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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 

1. Kinerja aktivitas pada Bagian Assembling AMB line 6 belum efisien, karena 

MCE di Bagian Assembling AMB line 6 kurang dari 1 (satu), yaitu 0,49. Hal ini 

berarti di Bagian Assembling AMB line 6 masih terdapat waktu tidak bernilai 

tambah sebesar 0,51 atau 51 % (1 – 0,49).  

2. Biaya bernilai tambah pada Bagian Assembling AMB line 6 adalah Rp 

9.043.022,93 / bulan, dan biaya tidak bernilai tambah pada Bagian Assembling 

AMB line 6 adalah Rp 9.375.729,08 / bulan. Jika perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja aktivitasnya, ini berarti waktu tidak bernilai tambah akan berkurang dan 

diiringi pengurangan biaya tidak bernilai tambah, karena setengah dari total biaya 

tersebut merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membiayai 

aktivitas tidak bernilai tambah. 
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5.2. Saran 

Timbulnya biaya tidak bernilai tambah akibat dari adanya aktivitas-aktivitas 

idle atau menunggu, setup mesin heat seal pada saat proses produksi dan 

pengambilan box kontainer yang terlalu jauh dari stasiun kerja. Untuk dapat 

mengurangi biaya tidak bernilai tambah PT Nipress Tbk disarankan: 

1. Mengatur sistem berjalannya kontainer di conveyor, sehingga penumpukkan 

kontainer di conveyor dapat dihindari, sehingga aktivitas idle atau menunggu 

dapat dikurangi. 

2. Melakukan pemeliharaan secara berkala dan tepat, sehingga set up mesin di saat 

produksi dapat dihindari. 

3. Di line 6, pengambilan kontainer dari gudang ke stasiun kerja masih relatif jauh, 

karena diambil dengan jalan kaki. Sebaiknya pengambilan kontainer 

menggunakan forklift. 
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